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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu instrument pedtatagn pembangunan,
karena sasarannya adalah peningkatan Sumber Dayaisha (SDM).
Kualitas SDM yang tinggi merupakan salah satu kamepopendukung
paling utama bagi keberhasilan pembangunan sugaraelranpa pendidikan
mustahil tercipta SDM yang berkualitas dan siafsddag dengan SDM dari
negara lain. Kemajuan di bidang ekonomi, politikkiim, sosial, budaya,
militer, ilmu pengetahuan dan teknologi hanya dajped&pai melalui proses
pendidikan, pendidikan mempunyai hubungan yang ed®ngan
kelangsungan hidup suatu bangsa. Melalui prosedigikan, suatu bangsa
dapat mencapai tujuan-tujuan yang di inginkan, barkuk menumbuh
kembangkan watak kepribadian bangsa serta kemajaankesejahteraan
bangsa dalam berbagai kehidupan.

Namun sayangnya dunia pendidikan Indonesia meghadapyak
masalah mengenai mutu  pendidikan, sehingga penBgkadan
pengembangan mutu pendidikan di Indonesia menjadialah aktual yang
selalu menuntut perhatian semua kalangan. Halapatldi lihat dari tingkat
serap yaitu perbandingan antara prestasi belajeg glcapai dengan prestasi
belajar yang diharapkan dan akan berdampak kegaiahnya mutu lulusan

yang dihasilkan sehingga mutu pendidikan rendah.



Seperti halnya Sekolah Menengah Atas (SMA) mempuioyaan yaitu
menciptakan atau menyiapkan peserta didik agar meyap kemampuan
untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi yaiturgneruan tinggi. Salah satu
upaya yang digunakan untuk mewujudkan tujuan teitsmibalah meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Mata Pelajaran Akuntansi merupakan salah satu peddgaran yang harus
dikuasai oleh siswa jurusan limu Pengetahuan S¢H?&) yang digabung
dengan mata pelajaran ekonomi. Dan mata pelaj&amtansi ini hanya dapat
dipelajari siswa pada saat kelas XI. SMAN 8 Bandumgmpunyai harapan
khusunya untuk siswa jurusan IPS mampu menguasda malajaran
Akuntansi, tetapi yang menjadi kendala adalah kymga siswa memahami
dan menguasai mata pelajaran Akuntansi. Pernyagsebut didukung oleh

data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1.1
Daftar Siswa Yang Mencapai KKM dan Tidak Mencapai KKM
Mata Pelajaran Akuntansi Semester Ganjil 2009/2010

Kelas Jumlah | Yang Mencapai| Yang Tidak | Persentase
Siswa Nilai KKM Mencapai Nilai (%)
KKM
XIPS | 49 Orang 42 Orang 7 Orang 14,29
XIPS I 47 Orang 33 Orang 14 Orang 29,89
Jumlah 96 Orang 75 Orang 21 Orang 44%

Sumber(Berdasarkan nilai UTS dan UASMAN 8 Bandung



Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk nilaAkuntansi di
SMAN 8 BANDUNG adalah 6,7. Berdasarkan data patalta.1, jika dilihat
dari nilai individu masing-masing kelas terdapdainakuntansi yang rendah
atau dibawah nilai KKM, ini terbukti bahwa kelas S | terdapat 7 orang
dan XI IPS 1l 14 orang yang tidak mencapai nilaiMK

Sedangkan harapan yang ingin dicapai oleh gurutakanyaitu semua
siswa mencapai nilai KKM, namun ketika peneliti nagvancarai sebagian
siswa dari kelas XI IPS | dan IPS Il mereka mengapghahwa mata pelajaran
Akuntansi sulit dipahami, hal ini diperkirakan kaaekurangnya pemahaman
siswa terhadap konsep pembelajaran Akuntansi, ykag mengakibatkan
prestasi belajar siswa rendah. Penyebab dari prestdajar siswa rendah,
seperti yang peneliti lihat di lapangan adalah gablerikut;

1. Siswa malas dalam mengerjakan tugas-tugasdiaagkan oleh guru.

2.Kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap pelgaran akuntansi

3.Tidak memiliki inisiatif untuk belajar mandiri

4.Rasa kurang percaya diri pada siswa untuk menglkembelajaran ataupun
tes mata pelajaran akuntansi.

5.Sehingga siswa enggan untuk mengikuti kegiatlajdr mengajar, pada
mata pelajaran akuntansi.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang oligler siswa setelah
megikuti kegiatan belajar mengajar yang ditandaigde adanya perubahan
tigkah laku yang meliputi limu pengetahuan, ketgrdam dan sikap.

Sebagaimana pendapat Slameto (2003:17) bahwa &Birbstiajar merupakan



tolok ukur yang utama untuk mengetahui keberhasiatajar seseorang.
Seorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakarw&al berhasil dalam
belajar.”

Mengenai prestasi belajar siswa yang belum optirnal, ini dapat di
sebabkan oleh banyak faktor yang dapat mempengatgses belajar siswa.
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menuendgpat Slameto
(2003:54), "yaitu faktor yang berasal dari dirivegs(faktor internal) dan faktor
yang berasal dari luar diri siswa (faktor ekstexhal
Senada dengan pendapat Ngalim Purwanto (2007: B0@yeb

Prestasi belajar tergantung pada faktor yang bedasadalam individu itu

sendiri yang meliputi kondisi fisik, kondisi panaadra, bakat, minat,

kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif, dan falemg berasal dari

luar indvidu yang sering disebut sebagai faktoriadasu seperti alam,
kurikulum, lingkungan, guru, sarana dan fasilittesy admnistrasi.

Namun dalam penelitian ini peneliti mengambil Batatu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor yangds dari luar diri siswa
(faktor eksternal) yaitu kompetensi guru, karenaugmerupakan komponen
yang memiliki peranan strategi dalam pelaksanaanbptjaran. Menurut
McAhsan (dalam E.Mulyasa 2009:38) mengemukakan bakempetensi:
‘...Is a knowledge, skills, and abilities or capatigls that a person achieves,
which become part of his or her being to the extenbr she can satisfactorily
perform particular cognitive, affective, and psyofaior behaviors’

Pendapat dari McAhsan tersebut mejelaskan bahwapdtemsi sebagai

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang s@ikudeh seseorang



yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehinggdapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengaebaik-baiknya.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untukimgkatkan kualitas
pendidikan dengan meningkatkan kompetensi gurugnearseorang guru
mutlak harus memiliki empat dimensi kompetensi, ameh Undang-Undang
No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 40(ay kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesion kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial, yang diperoietalui pendidikan profesi.

Guru merupakan komponen yang sangat penting dala&giatian
pembelajaran, yaitu sebagai pengajar yang memioerikau pengetahuan
sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilaihlak, moral maupun sosial.
Untuk menjalankan peran tersebut seorang guru tdituantuk memiliki
pengetahuan dan wawasan luas yang nantinya akgrkdia pada siswa.
Secara teoritis ke empat jenis kompetensi (komgefgdagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetsosial) dapat dipisahkan
satu sama lain, akan tetapai secara praktis ketdmapgentensi tersebut tidak
mungkin dapat dipisahkan, karena di antara keerkpatpetensi itu saling
menjalin secara terpadu dalam diri guru. Guru yamgmpil mengajar tentu
harus pula memiliki pengetahuan dan wawasan yaag, lmemiliki pribadi
yang baik dan mampu melakukan penyesuaian sesiaila| adjusmentdalam
masyarakat.

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bglag ditentukan oleh

sekolah, pola, struktur, dan isi kurukulumnya, atetapi besar ditentukan oleh



kompetensi guru yang mengajar dan membimbing merékaru yang
kompeten akan mampu menciptakan lingkungan belgjng efektif,
menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelagarena peranan
guru dalam proses belajar-mengajar tersebut mkanpbagian yang sangat
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik. &grhtidaknya belajar
tergantung kepada beberapa faktor. Salah saturfgdabg menentukan berhasil
tidaknya belajar adalah kualitas guru, sebagainjafaskan bahwa:
Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan fakamog yterpenting
dalam menetukan berhasil tidaknya belajar siswgaBaana sikap dan
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yhmgiiki guru, dan
bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuaad&epnak-anak
didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belggarg dapat dicapai

anak.
(Ngalim Purwanto,1990:104, wordpress.gom

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah sata gang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengayaupeningkatan kualitas
pendidikan yang seharusnya dimulai dari pemben&karampuan guru pada
ke empat dimensi kompetensinya. Karena keberhasiaiaksanaan
pembelajaran sangat tergantung pada guru sebagag ujombak dan
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhtafajptanya proses
dan hasil pendidikan yang berkualitas.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di ataska peneliti
mencoba mengangkat permasalahan dalam penelitiBndangan judul,
"Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi BelajarSiswa Pada Mata

Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS SMAN 8 Bandung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds maka dapat
dirumuskan permasalah sebagai berikut:
1.Bagaimanakah pengaruh kompetensi pedagogik dirfBIBandung?
2.Bagaimanakah pengaruh kompetensi profesiondidiNe8 Bandung?
3.Bagaimanakah pengaruh kompetensi kepribadiaMé&Ns8 Bandung?
4.Bagaimanakah pengaruh kompetensi sosial di SMAdr&ung?
5.Bagaimanakah pengaruh kompetensi guru terhadegiagr belajar siswa

kelas XI IPS di SMAN 8 Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menelithusan masalah
yang telah dikemukakan di atas, dengan turun lamggde SMAN 8
Bandung untuk mengamati proses belajar mengajarg ysedang
berlangsung. Serta bermaksud untuk mengumpulkaa dangenai
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belagwvai
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitiemn adalah
sebagai berikut:
1.Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari komgiepedagogik

terhadap prestasi belajar.



2.Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari komgiepeofesional
terhadap prestasi belajar.

3.Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari komgiekepribadian
terhadap prestasi belajar

4.Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetesgl derhadap
prestasi belajar

5.Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetemsi tgrhadap

prestasi belajar siswa kelas XI IPS di SMAN 8 Bargft

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari pelaksanpenelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
a.Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengasaiah yang
diteliti tentang teori prestasi belajar dan kompsiguru.
b.Memberikan kontribusi pemikiran bagi para pembsebagai bahan
acuan untuk penelitian lebih lanjut, sehingga dapanjadikan
referensi bagi peneliti berikutnya khususnya urkinikpetensi guru.
1.4.2 Manfaat Praktis
aBagi guru akuntansi sebagai masukan untuk menikgkatagi
kompetensi  pedagogik, kompetensi profesional, kdemse
kepribadian dan kompetensi sosial dalam mengajssaagga dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa pada matagpatapkuntansi.



b.Bagi sekolah sebagai masukan dalam usaha metkagk&ualitas
peserta didik untuk kemampuan kompetensi guru pagabidang
mata pelajaran khususnya akuntansi.

c.Bagi dinas pendidikan sebagai pengambilan kednjakenrekrutan

guru yang profesional dan kompeten di bidangnya.






